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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Letak Geografis 

Kecamatan Wonodadi merupakan salah satu dari 25 Kecamatan di bawah wilayah administrasi Kabupaten Blitar. Letak dari Kecamatan ini berada di bagian barat sungai Brantas yang berjarak 12 Km di sebelah barat. 

Adapun batas-batas dari data dukumentasi Kecamatan Wonodadi adalah sebagai berikut:
Barat 

: Desa Kaliboto 

Utara 

: Desa Jaten
Timur 

: Kecamatan Srengat 

Selatan 
: Desa Gandekan
Kecamatan Wonodadi dengan luas wilayah 40,35 Km terbagi menjadi 11 Desa. Dimana desa Pikatan merupakan desa terluas dengan luas 5,97 Km atau sekitar 15% dari luas Kecamatan Wonodadi, dan desa yang mempunyai luas terkecil di kecamatan Wonodadi adalah Desa Kaliboto dengan luas wilayah hanya 1,38 Km atau sekitar 3,14 %. Sedangkan desa yang mempunyai jarak yang terjauh dari kecamatan Wonodadi adalah desa Jaten dan Gandekan dengan jarak masing-masing 6 Km dari ibu kota kecamatan.
Wilayah kecamatan Wonodadi mempunyai 11 desa, yaitu : 

1) Gandekan 

2) Kunir 

3) Kolomayan 

4) Pikatan

5) Wonodadi 

6) Tawangrejo 

7) Rejosari 

8) Salam 

9) Kebonagung 

10) Jaten 

11) Kaliboto 

2. Penduduk 

Menurut data hasil pemutakhiran data tahun 2010 tercatat jumlah penduduk kecamatan Wonodadi adalah 51.623 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 26.179 jiwa dan perempuan sebanyak 25.444 jiwa. Seluruh penduduk tersebut merupakan penduduk warga Negara Indonesia (WNI).

Jumlah penduduk kecamatan Wonodadi yang sebesar itu, persebarannya di 11 Desa hampir merata. Ada 5 desa yang berpenduduk diatas 6.000 jiwa, yaitu Desa Kunir, Gandekan, Kolomayan, Pikatan, Wonodadi. Sedangkan desa Jaten mempunyai penduduk yang paling sedikit yaitu 2.076 jiwa.
Secara keseluruhan, jumlah penduduk laki-laki pada tahun 2010 sedikit lebih, namun demikian, jika dilihat dari masing-masing desa ternyata ada beberapa desa yang jumlah penduduk wanita lebih besar daripada penduduk laki-laki, misalnya Desa Kunir dan Kaliboto.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1
Jumlah Penduduk Wonodadi Kabupaten Blitar Menurut Jumlah Kartu Keluarga dan Jenis Kelamin
	No
	Nama Desa / Kelurahan
	Jumlah KK
	Jenis Kelamin

	
	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	Jaten
	632
	1.045
	1.031
	2.076

	2.
	Salam
	660
	1.349
	1.299
	2.648

	3.
	Rejosari
	643
	1.095
	1.076
	2.171

	4.
	Kaliboto
	637
	1.024
	1.066
	2.090

	5.
	Wonodadi
	2.264
	3.908
	3.847
	7.755

	6.
	Tawangrejo
	1.067
	2.082
	1.974
	4.056

	7.
	Kebonagung
	1.192
	2.159
	1.978
	4.137

	8.
	Pikatan
	1.805
	3.122
	3.007
	6.129

	9.
	Gandekan
	1.963
	3.473
	3.406
	6.879

	10.
	Kunir
	1.965
	3.357
	3.381
	6.738

	11.
	Kolomayan
	1.833
	3.565
	3.379
	6.944

	
	Jumlah Perkecamatan
	14.661
	26.179
	25.444
	51.623


Sumber : Dokumentasi Kantor Kecamatan Wonodadi Tahun 2010
3. Pendidikan
Dalam bidang pendidikan, terdapat cukup banyak lembaga pendidikan di kecamatan wonodadi sebagaimana data telah didapatkan berikit ini .
 pada tingkat prasekolah atau TK jumlah sekolah dikecamatan woniodadi tahun 2010 tercatat sebanyak 39 sekolah atau rata-rata hampir terdapat 4 sekolah tiap desa. Sekolah-sekolah tersebut semua merupakan sekolah swasta dengan jumlah tenaga pengajar sebanyak 111 orang. Sedangkan jumlah murid yang belajar tercatat sebanyak 1779 murid.
Pada tingkat pendidikan dasar, pada akhir tahun 2010 jumlah sekolah sebanyak 22 sekolah yang terdiri dari 21 sekolah Dasar Negeri, sekolah swasta dan 18 madrasah ibtida’iyah swasta dengan jumlah semua murid yang belajar tercatat sebanyak 2.422 murid. Sedangkan untuk sekolah tingkat menengah pertama tercatat 1 sekolah negeri dan 3 sekolah swasta, dengan jumlah murid tercatat 603 murid.

Jumlah tenaga pengajar pada tingkat sekolah dasar sebanyak 278 orang, yang terdiri dari 202 guru negeri dan 76 guru swasta.

Tabel 2

Keadaan Tingkat Pendidikan Penduduk 

Kecamatan Wonodadi Tahun 2010

	No
	Tamat Pendidikan
	Jumlah

	1.
	Taman Kanak-Kanak
	1.779

	2.
	SD/Sederajat
	4.981

	3.
	SLTP/Sederajat
	2.211

	4.
	SLTA/Sederajat
	679

	5.
	Akademi
	155

	6.
	Sarjana
	135

	7.
	Belum Sekolah
	146


Sumber : Dokumen Kantor Kecamatan Wonodadi Tahun 2010
Adapun mengenai sarana pendidikan yang ada di kecamatan wonodadi dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3

Keadaan Sarana Pendidikan Formal di Kecamatan Wonodadi 
Tahun 2010

	No
	Jenis Pendidikan
	Jumlah

	1.
	TK
	39

	2.
	SD/Sederajat
	39

	3.
	SLTP
	4

	4.
	SLTA
	4


4. Keagamaan 
Komposisi agama yang dianut oleh penduduk dikecamatan wonodadi tidak beragam. Karena lebih dari 80% penduduk menganut agama islam, yaitu berjumlah 49.338 orang dan yang lainnya menganut agama Kristen. Hal ini dapat diketahui dari banyaknya masjid yang berjumlah 44 dan mushalla yang berjumlah 237, dan gereja yang hanya terdapat 2 buah yaitu desa Gandekan dan desa Jaten. Rata-rata masjid yang ada ditiap desa dikecamatan wonodadi berjumlah 3 kecuali desa kaliboto yang memiliki 2 masjid. Walaupun demikian dengan beragamnya pemeluk agama yang ada dikecamatan ini, kerukunan antar umat beragam tetap terjaga dan tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 


Untuk mengetahui keadaan Agama yang dianut oleh penduduk Kecamatan Wonodadi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4

Keadaan Penduduk Pemeluk Agama di Kecamatan Wonodadi 
Tahun 2010

	No
	Pemeluk Agama
	Jumlah

	1.
	Agama Islam
	49.338

	2.
	Agama Katolik
	98

	3.
	Agama Protestan
	112

	4.
	Agama Hindu
	-

	5.
	Agama Budha
	15

	
	Jumlah
	49.563



Untuk mengetahui sarana peribadatan di kecamatan Wonodadi tahun 2010 dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 5

Sarana Peribadatan di Kecamatan Wonodadi Tahun 2010

	No
	Sarana Peribadatan
	Jumlah
	Ket

	1.
	Masjid
	44
	Baik

	2.
	Musholla
	273
	Baik

	3.
	Gereja
	2
	Baik 


Sumber : Dokumentasi Kantor Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar    Tahun 2010
5. Kehidupan Sosial dan Ekonomi
Masyarakat kecamatan Wonodadi dalam kehidupan sehari-hari mencerminkan semangat gotong royong. Hal ini tempak dalam masalah-masalah kelahiran, perkawinan, kematian, keagamaan, peringatan hari besar nasional dan kebudayaan. Begitu juga dengan masyarakat di desa Kolomayan, Pikatan dan Gandekan, semangat gotong royong juga tampak dalam masalah-masalah tersebut. 
Menurut data pada akhir 2010, masyarakat di kecamatan Wonodadi mempunyai mata pencaharian yang beragam, tetapi mata pencaharian yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat di kecamatan Wonodadi adalah buruh tani, pensiunan, swasta, pegawai pemerintah, peternak, perikanan, perdagangan, pertukangan dan pegawai negeri sipil (PNS) atau perorangan yang semuanya diseluruh desa yang ada di dalam kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar. Sedangkan masyarakat di desa Kolomayan, Pikatan dan Gandekan, mata pencaharian yang banyak dilakukan adalah buruh tani, dan petani, hal ini  terbukti dengan adanya sawah yang terlentang luas ketiga desa tersebut. 
Tabel 6
Jumlah Mata Pencaharian Kepala Keluarga Kecamatan Wonodadi Tahun 2010

	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah
	Ket

	1.
	Tani
	19.391
	Laki-laki dan Perempuan

	2.
	Buruh Swasta
	6.225
	Laki-laki dan Perempuan

	3.
	Tukang
	2.601
	Laki-laki dan Perempuan

	4.
	Pedagang
	3.205
	Laki-laki dan Perempuan

	5.
	PNS/Abri
	1.641
	Laki-laki dan Perempuan

	6.
	Pensiunan 
	1.555
	Laki-laki dan Perempuan

	7.
	Peternak
	2.191
	Laki-laki dan Perempuan

	8.
	Perikanan
	1.591
	Laki-laki dan Perempuan

	9.
	Jasa
	2.599
	Laki-laki dan Perempuan

	10.
	Dan lain-lain
	-
	-


Sumber : Dokumentasi Kantor Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar 
B. Temuan Penelitian 
Berkaitan dengan upaya untuk mengurai cerai gugat di kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar, maka usaha peneliti untuk mendapatkan data secara langsung dari sumber data adalah melalui : Pengadilan Agama Kabupaten Blitar, KUA Kecamatan Wonodadi, masyarakat yang telah melakukan perceraian, yaitu yang berada pada lokasi penelitian di desa Kolomayan, Pikatan dan Gandekan, komponen yang ada dan memberi keterangan tentang fenomena penelitian yang sedang diteliti. 

1. Faktor-Faktor Perceraian
Berdasarkan data faktor perceraian yang diperoleh dari pengadilan agama kabupaten Blitar. Pada tahun 2010 faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian adalah terus menerus berselisih, meninggalkan kewajiban,  moral, menyakiti jasmani, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa di Pengadilan Agama Kabupaten Blitar pada tahun 2010. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian terus menerus berselisih (gangguan pihak ketiga, tidak harmonis), meninggalkan kewajiban (ekonomi, tidak tanggung jawab), moral (krisis akhlak, cemburu), menyakiti jasmani (kekejaman jasmani).
Sedangkan di desa Kolomayan, Gandekan dan Pikatan terdapat 8 pasangan yang melakukan perceraian, mereka adalah :

1. Yulita Erni P. dan Edi Nugroho Desa Kolomayan.

2. Wahyuni Rahma Yanti dan Miftakhul Huda Desa Kolomayan.
3. Susmiati dan Rohman Desa Kolomayan.
4. Sri Utami dan Miarso Desa Kolomayan.

5. Muslikah dan Miseno Desa Gandekan.

6. Suharmi dan Kaural Mustofa Desa Gandekan.

7. Imam Padholi dan Yayuk Desa Gandekan.

8. Umi dan Eko Desa Pikatan.

Berkaitan dengan faktor terjadinya perceraian di Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, berikut ini adalah hasil wawancara dengan para informan yang di Desa Kolomayan, Gandekan dan Pikatan. Di antaranya yaitu Yulita Erni P. dan Edi Nugroho. Ketika ditanya sebab atau faktor terjadinya perceraian. Istrinya mengemukakan bahwa 
cerai gugat yang terjadi pada saya karena suami saya meninggalkan kewajibannya sebagai seorang suami mbak yaitu tentang ekonomi dalam keluarga, mbak tahu sendiri kan bagaimana kebutuhan orang yang sudah berumah tangga, jadi faktor ekonomi yang menjadikan saya dan suami saya bercerai.

Pernyataan senada juga dikemukakan oleh pasangan suami istri yang sudah bercerai Wahyuni Rahma Yanti dan Miftakhul Huda yang menyatakan bahwa :

Perceraian yang terjadi pada keluarga saya (Yanti) adalah karena suami saya tidak memberi nafkah mbak untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saya jadi buruh tani, ya nanam jagung, kacang, panen Lombok seperti itu mbak, kalau tidak jadi buruh makan apa, sedangkan suami saya hanya pengangguran, jadi kerja apapun saya lakukan mbak.

Susmiati dan Rohman adalah pasangan suami istri yang sekarang sudah bercerai, 
Begini mbak pada waktu saya pergi ke Saudi Arabia suami saya dirumah mengurus anak dan setiap saya gajian saya selalu mengirim uang saya untuk keperluan anak dan suami saya, setelah beberapa tahun saya pulang kerumah, waktu saya pulang uang yang saya kirim sudah habis buat foya-foya dengan teman-temannya, terus saya pergi lagi ke Saudi Arabia, berkali-kali hal itu terjadi, istri bekerja mencari nafkah suami yang dirumah senang-senang dengan menghambur-hamburkan uang, akhirnya saya tidak kuat dengan hal itu, akhirnya saya mengajukan cerai gugat, jadi faktor perceraian dalam keluarga saya adalah karena suami saya meninggalkan kewajibannya.

Pernyataan tersebut senada dengan pasangan suami istri Sri dan Miarso yang sudah bercerai. 
Faktor yang menjadi keluarga kami bercerai adalah karena suami saya selingkuh atau karena ada pihak ketiga dalam rumah tangga saya, begini mbak awal mula kejadian itu, setelah saya melahirkan anak saya yang kedua yang masih berumur 3 tahun, saya pergi ke Saudi Arabia, anak saya yang kedua itu saya carikan babysister untuk mengurus dia, kebetulan saya punya kerabat yang punya anak perempuan yang berumur 18 tahun, kemudian saya menyuruh dia sebagai babysister anak saya, kebetulan rumahnya juga tidak jauh dengan rumah saya, setelah satu tahun saya diluar negeri suami saya selingkuh dengan babysister yang mengasuh anak saya tadi, karena sering kali anak saya yang pertama melihat mereka berdua masuk kamar dan tidur berdua, akan tetapi saya tidak percaya dengan perkataan anak saya, setelah saya pulang kerumah ibu saya dan kerabat-kerabat dekat saya menceritakan hal itu dan saya juga melihat dengan mata kepala saya sendiri akhirnya saya bercerai dengan suami saya, sampai sekarang hal itu masih sangat menyakitkan buat saya mbak.

Lebih lanjut mengenai faktor terjadinya perceraian di Kecamatan Wonodadi Blitar, khususnya di Desa Kolomayan menurut Bapak Torkhan (Moden Desa Kolomayan) mengatakan bahwa :

“Begini mbak faktor-faktor perceraian adalah karena istri yang pergia keluar negeri dan setelah pulang punya uang banyak dan suami tidak ada artinya, dalam hal ini faktor-faktornya adalah ekonomi dan selingkuh, dan karena kebutuhan batin antara keduanya tidak kuat dengan hal itu akhirnya terjadi perceraian”.

Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh Bapak Slamet Daroini (selaku Ketua BP4) mengatakan bahwa:………………..
“Faktor-faktor terjadinya perceraian yang paling dominan adalah ekonomi, perselingkuhan, itulah faktor yang paling dominan terjadinya perceraian”
.
Untuk melengkapi data yang diperlukan pada penelitian ini, maka peneliti melanjutkan penelitian kepada beberapa informan yang telah melakukan perceraian dan pada kesempatan ini peneliti bertemu dengan Muslikah yang suaminya bernama Miseno, pasangan suami istri yang melakukan perceraian pada saat itu peneliti langsung menanyakan faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian di antara pasangan suami istri itu adalah Muslikah mengatakan bahwa “saya mengajukan cerai gugat karena suami saya selingkuh dan itu terjadi secara berulang-ulang kali dan saya tidak tahan hal itu, akhirnya saya dan suami saya bercerai.
 Hal ini senada dengan ungkapan Suharmi dan pasangan suami istri Kaural Mustofa. Suharmi mengatakan bahwa “Suami saya telah selingkuh dan sakitnya lagi begini mbak, Wanita selingkuhannya itu dibawa pulang kerumah saya, daripada diteruskan malah membuat rumah tangga tidak harmonis lebih baik bercerai saja mbak.

Imam Padholi dan Yayuk pasangan suami istri, Yayuk megatakan bahwa ditinggal suami pergi dan selama 3 tahun tidak ada kabar, dan akhirnya nafkahpun tidak ada dari suami dan akhirnya bercerai saja, daripada punya suami tidak jelas, punya suami kayak tidak punya suami.

Pasangan suami istri istri Eko Ariyanto dan Umi yang melakukan perceraian. Umi mengatakan bahwa :
Faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian dalam keluarga kami adalah karena masalah ekonomi, namanya rumah tangga dan kebutuhan banyak kalau suami memberi bafkah tapi selalu kurang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan malah menyebabkan pertengkaran setiap hari, lebih baik saya cerai.

2. Upaya untuk mengurangi cerai gugat di Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar 

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi cerai gugat di kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar di antaranya yaitu : 

a. Dari pihak Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)

Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Kepala KUA Slamet Daroini bahwa upaya yang dilakukan oleh Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) untuk membicarakan cerai gugat yang akan dilakukannya, karena yang datang ke KUA adalah pihak istri duluan maka yang dinasehati adalah istri terlebih dahulu, upaya yang dilakukan oleh BP4 adalah menasehati istri, tapi sebelumnya ditanya dulu apa yang menjadikan faktor si istri untuk melakukan cerai gugat, faktor yang sering diajukan istri adalah masalah ekonomi, dalam masalah ekonomi saya menasehatinya seperti ini : 

Begini bu dalam berumah tangga cenderung masalah itu selalu ada dan datang silih berganti, cenderung masalah penataan keluarga yang sering terjadi, jadi ibu harus mengerti kondisi itu, dan ibu harus bisa menata ekonomi dalam rumah tangga, karena seseorang itu tidak akan pernah merasa puas dengan apa yang dimilikinya, begitu pula dalam rumah tangga akan selalu merasa kurang dalam ekonominya, jadi perlu ibu renungkan dan pikirkan hal itu, ibu juga harus pikirkan nasib anak ibu bila orang tuannya melakukan perceraian jadi hal itu harus ibu piker-pikir kembali.

Jika penasihat itu berhasil maka penasihatan yang selanjutnya  tidak dilakukan lagi, akan tetapi jika hal diatas belum berhasil maka upaya yang selanjutnya yaitu: pihak badan penasihatan, pembinaan dan pelestarian perkawinan (BP4) yaitu:
 melakukan pemanggilan pada pihak suami untuk dinasihati agar bisa berdamai dengan istrinya, setelah keduanya dinasihati jika penasihatan itu berhasil maka secara bersama si istri dan suami dinasihati lagi secara bersama-sama, akan tetapi kalau tidak berhasil pihak badan penasihatan, pembinaan dan pelestarian perkawinan (BP4) dalam menasihatinya tetap dengan cara perorangan atau sendiri-sendiri tidak bisa bersama-sama.

Apabila alasan cerai gugat itu adalah selingkuh seperti yang pernah terjadi kemarin “Karena ditinggal istrinya pergi ke luar negeri si suami selingkuh dengan wanita yang lain upaya yang dilakukan BP4 adalah menasihati pihak istri dulu.

Rumah tangga yang berkah itu adalah yang mencari nafkah di negeri sendiri” bu jadi dengan adanya kejadian seperti itu ibu juga harus berfikir lagi dimana agar rumah tangga itu damai dan tentram, kemudian melakuan pemanggilan pada suami dengan menasihati agar menghilangkan sifat buruknya pada wanita lain sewaktu ditinggal istrinya ke luar negeri.

Hal ini juga dikemukakan oleh Bapak Thorkhan cerai  gugat dalam masalah ekonomi diungkapkan beliau dalam menasihati masalah diatas adalah:

Setiap keluarga bertengkar itu wajar apalagi masalah ekonomi jadi jangan cepat ambil keputusan untuk melakukan perceraian, setiap masalah itu pasti ada jalan keluarnya tanpa harus bercerai, akan tetapi cara yang dilakukan dengan menanyai masalh yang menjadikan alasan untuk melakukan perceraian dengan cara ditanya satu persatu, setelah keduanya ditanya kemudian kedua-duanya dipadukan karena dalam rumah tangga itu pasti ada kekurangan dan kelebihan,
 dan kekurangan itu harus diisi dengan kelebihan itu agar bisa baik kembali, jangan mudah bilang cerai.

Orang yang berumah tangga kalau cerai seakan-akan yang menjadi korban anaknya, upaya untuk mengurangi cerai gugat:

1. Menyadarkan kedua belah pihak untuk saling menyadari akan hal itu.

2. Menyarankan untuk berpikir kembali.

3. Tidak menekan suami untuk memberi nafkah yang lebih.

4. Agar memikirkan nasib anaknya.

Bapak Samsul Rizal mengungkapkan bahwa upaya yang dilakukan untuk mengurangi cerai gugat di Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, nasihat yang saya berikan yaitu:

1. Bersabar

2. Harus bisa mengendalikan emosi 

3. Musyawarah

4. Saling introspeksi diri

5. Saling pengertian

Karena timbangane bakal anggor nambal itu harus diingat.

Upaya untuk mengurangi cerai gugat yang dilakukan oleh Bapak Imam Sanusi yaitu:

1. Diusahakan untuk selalu musyawarah antara suami dan istri

2. Menasihati

3. Memecahkan masalah dengan jalan kekeluargaan.

Diungkapkan juga oleh Bapak Mustajib bahwa:

Upaya untuk mengurangi cerai gugat dengan menasihati untuk meningkatkan pengamalan ajaran agama Islam, memohon petunjuk dari Allah agar mendapatkan ketenangan hati, menyelesaikan perselisihan dengan hati yang tenang, ikhlas, dan jujur.

b. Pengadilan Agama Kabupaten Blitar

Upaya untuk menanggulangi cerai gugat dari pengadilan agama yang dikemukakan oleh Bapak Imam Syafi’i (Mediator): 

“Pada dasarnya masalah perkawinan itu pada dasarnya itu adalah masalah hati. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi cerai gugat adalah dengan jalan mediasi. Alasan adakan mediasi karena perceraian itu sangat drastis atau presentasinya sangat besar, dan mediasi ada sisi negatifnya yaitu memperpanjang penyelesaian perkara dengan tujuan agar seseorang tidak dengan mudahnya melakukan perceraian, yang seharusnya 2 hari sudah selesai tapi terjadi perpanjangan waktu.”

Sebagaimana yang tercantum dalam pasal 130 HIR yang berisi tentang perdamaian, dalam setiap perkara perdata, apabila kedua belah pihak hadir dipersidangan, hakim wajib mendamaikan kedua belah pihak yang berperkara tidak terbatas pada hari sidang pertama saja, melainkan dapat dilakukan dalam sidang-sidang berikutnya meskipun tahap pemeriksaan lebih lanjut, khusus untuk gugatan perceraian, hakim wajib mendamaikan kedua belah pihak yang bersengketa, yang sedapat mungkin dihadiri oleh suami istri tersebut.

Dalam upaya perdamaian ini Dain harus mempedomani PERMA NO.1 Tahun 2008 tentang Mediasi, yang mewajibkan agar semua perkara yang diajukan ke pengadilan tingkat pertama wajib untuk diselesaikan melalui perdamaian dengan bantuan mediator. Jika para pihak atau salah satu pihak menolak untuk mediasi setelah diperintahkan oleh pengadilan, maka penolakan para pihak atau salah satu pihak untuk mediasi dicatat dalam berita acara sidang dan putusan.

Usaha yang dilakukan majelis Hakim pada persidangan tetap mengusahakan perdamaian pada setiap sidang, itulah upaya yang dilakukan untuk mengurangi cerai gugat agar mediasi itu berhasil. Pihak-pihak berperkara di suruh buat rangkuman agar mediator tahu permasalahannya, karena biasanya dalam perceraian itu mesti semua ingin cari menang sendiri-sendiri. Faktor kegagalan mediasi itu adalah dipengaruhi oleh kuasa hukum mbak, karena kalau diwakili oleh kuasa hukum mesti tidak berhasil mediasinya karena itu sudah harga mati, karena kuasa cuma bisa mengucapkan cerai, tapi kalau orang yang bersengketa kebanyakan berhasil karena dia pasti berfikir dan merenungkan akibatnya.

Begini mbak dalam mediasi itu upaya untuk mengurangi cerai gugat adalah :

1. Kita kan punya agama jadi bisa dari sisi agama dalam melakukan mediasi itu, perceraian itu walaupun halal tapi dibenci oleh Allah, pendekatan agama yang kuat pasti akan berpengaruh.

2. Berbagai faktor

a. Tentang anak kalau sudah punya anak, karena 75% akibat anak yang ditinggal cerai oleh orang tuanya itu pasti terjadi broken home.

b. Pendidikan anak itu lebih baik jika orangtuanya lengkap atau kasih sayang keduanya itu masih ada, karena itu akan memberikan motivasi pada belajar anak.

c. Status sosial (janda, duda)

Lebih becik nambal dari pada cari bakal, karena orang yang menduga biasanya yang baru lebih baik itu belum tentu.

C. Pembahasan
Dari seluruh data yang telah peneliti kumpulkan dari lapangan dan telah peneliti sajikan, tahap selanjutnya yang akan peneliti lakukan adalah analisis data. Data-data tersebut akan peneliti analisis dengan menggunakan deskriptif, induktif kualitatif yang dilakukan dengan pola berfikir rasional.
1. Faktor-faktor perceraian
Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya perceraian. Menurut data Pengadilan Agama Kabupaten Blitar, bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya perceraian adalah:

a. Terus menerus berselisih, yaitu meliputi tidak ada keharmonisan, gangguan pihak ketiga.
b. Meninggalkan kewajiban, yaitu meliputi ekonoi, tidak ada tanggung jawab.
c. Moral, yaitu meliputi cemburu, krisis akhlak.

d. Menyakiti jasmani, yaitu kekejaman jasmani.

Data dari lokasi penelitian di desa Kolomayan, Pikatan, dan Gandekan kecamatan wonodadi menunjukkan bahwa faktor terjadinya perceraian disebabkan oleh:
a. Faktor ekonomi
b. Faktor meninggalkan kewajiban

c. Faktor perselingkuhan

Faktor pertama dan yang kedua merupakan faktor meninggalkan kewajiban, hal ini dikarenakan orang yang sudah berkeluarga banyak selaki, kebutuhan rumah tangga yang harus dipenuhi, karena merasa ekonominya kurang dipenuhi oleh suami, dia merasa bahwa bercerai akan lebih baik ekonominnya.
Faktor yang ketiga, merupakan faktor terus menerus berselisih, hal ini dikarenakan sering terjadi pertengkaran atau merasa tidak cocok lagi, maka perceraian merupakan jalan yang terbaik menurutnya.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan  dan Kompilasi Hukum Islam Perceraian dapat terjadi karena alasan-alasan:
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak yang lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri.

f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

g. Suami melanggar taklik-talak.

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.

2. Upaya untuk Mengurangi Cerai Gugat di Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar.

Dari pihak badan penasihatan, pembinaan, dan pelestarian perkawinan (BP4). Menurut Bapak Slamet Daroini istri dinasihati terlebih dahulu, karena istri yang mengajukan cerai gugat, kemudian suaminya dinasihati secara bersama-sama.
 Sebagaimana yang tertuang dalam Tuntunan Praktis Rumah Tangga Bahagia.

Upaya dan Usaha BP4:

1) Memberikan bimbingan, penasihatan dan penerangan mengenai nikah, talak, cerai, rujuk kepada masyarakat baik perorangan maupun kelompok.

2) Memberikan bimbingan tentang peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan keluarga.

3) Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara di pengadilan agama.

4) Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi masalah perkawinan, keluarga dan perselisihan rumah tangga di peradilan agama.

5) Menurunkan terjadinya perselisihan serta perceraian, poligami yang tidak bertanggungjawab, pernikahan dibawah umur dan pernikahan tidak tercatat.

6) Bekerjasama dengan instansi, lembaga dan organisasi yang memiliki kesamaan tujuan baik didalam maupun luar negeri.

7) Menerbitkan dan menyebarluaskan majalah perkawinan dan keluarga, buku, brosur dan media elektronik yang dianggap perlu.

8) Menyelenggarakan kursus calon/pengantin, penataran/pelatihan, diskusi, seminar, dan kegiatan-kegiatan sejenis yang berkaitan dengan perkawinan dan keluarga.

9) Menyelenggarakan pendidikan keluarga untuk meningkatkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlaqul karimah dalam rangka membina keluarga sakinah.

10) Berperan aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan membinan keluarga sakinah.

11) Meningkatkan upaya pemberdayaan ekonomi keluarga.

12) Upaya dan usaha lain yang dipandang bermanfaat untuk kepentingan organisasi serta bagi kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga.

Dari Pengadilan Agama upaya untuk mengurangi cerai gugat di kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar yaitu yang dikemukakan oleh Bapak Imam Syafi’i melakukan mediasi.

Data yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa upaya dan usaha yang dilakukan untuk mengurangi cerai gugat di kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar dari pihak BP4 yaitu memberi bimbingan, penasihatan, dan penerangan yang sesuai dengan tuntunan praktis rumah tangga bahagia. Sedangkan dari Pengadilan Agama Kabupaten Blitar yaitu melakukan mediasi.
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